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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan kondisi geologi daerah telitian maka dapat disimpulkan: 

a. Geomorfologi daerah penelitian terdiri dari 3 satuan yakni, satuan perbukitan 

erosional Motomboto dan satuan punggungan vulkanik Motomboto. 

b. Stratigrafi batuan yang dijumpai didaerah penelitian tersusun dari: 

a. Satuan Latit, 

b. Satuan Riolit Porfiri, 

c. Satuan Breksi Piroklastik, 

d. Satuan Dasit Porfiri. 

e. Satuan Endapan Aluvial 

c. Data-data struktur geologi yang didapat dilapangan serta analisis struktur 

geologinya diklasifikasikan menjadi dua, yaitu kekar dan sesar. Kekar didaerah 

penelitian terdiri dari Kekar Tarik dan Kekar Gerus 

Sesar yang berkembang didaerah penelitian terdiri dari: 

a) Sesar Geser Mengiri Motomboto East 1 

b) Sesar Turun Mengiri Motomboto East 2 

c) Sesar Geser Mengiri Motomboto East 3 

d) Sesar Geser Mengiri Motombo North 
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2. Berdasarkan Hubungan struktur geologi terhadap mineralisasi dapat 

disimpulkan: 

a. Mineralisasi yang ditemukan didaerah penelitian terdiri dari Enargite, 

Tenannite-tetrahedrite, emas, Pirit, Kalkopirit, covellite, galena, sfalerit, 

arsenopirit dan Azurit. 

b. Struktur geologi yang mengontrol adanya mineralisasi didaerah penelitian 

adalah vein yang berarah timur laut-barat daya dan struktur Dilational Jog. 

Struktur tersebut sebagai jalur tempat naiknya larutan hidrothermal sulfida 

tinggi, ini terlihat dari penyebaran mineralisasi yang terbatas hanya pada zona 

struktur yang didalamnya merupakan batuan breksi hidrotermal sebagai tubuh 

mineralisasi.  

 

5.2 Saran 

Daerah penelitian merupakan wilayah dengan alterasi dan mineralisasi yang 

di kontrol oleh struktur geologi. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengamatan 

struktur lebih detail pada zona breksi hidrotermal. Hal ini bertujuan untuk bisa 

melacak tektonik yang menghasilkan mineralisasi dan arah jalur-jalur struktur 

geologi yang membawa mineral ekonomis. 
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